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BAB S
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data yang penulis kemukakan pada bab sebelumnya,

terdapat beberapa hal yang perlu penulis bahas sebagai berikut.

5.1 Persiapan Proses Pembelajaran Penerapan Model Mengajar Concept
Attainment terhadap Struktur Gramatikal Puisi di SMU

5.1.1 Pemilihan Bahan Ajar

Bahan ajar puist vang dipilih atau disajikan kepada siswa adalah puisi-puisi karya
Dodong Djiwapradja. Hasil analisis struktur gramatikal terhadap puisi-puisi tersebut
menunjukkan bahwa puisi itu layak disajikan kepada para siswa SMU. Ditinjau secara
gramatikal puist karva Dodong Djiwapradja lebih cenderung menggunakan kata-kata
tunggal atau kata dasar daripada kata yang kompleks, sehingga siswa lebih mudah untuk
memahaminya. Kata-kata yang digunakan cukup sederhana , tetapi menarik. Makna kata
yang ditimbulkan tidak terlampau jauh atau tidak terlampung menyimpang dari makna
sebenarnya. Hal im dapat dilihat bahwa kata-kata vang digunakan banyak yang mengacu
kepada makan kata secara leksikal atau sebenarnya, sehingga memberkan kemudahan
kepada siswa dalam menangkap makna puisi tersebut. Begitu pula, secara sintaksis pola
kalimat yang tergambar pada larik-larik puisi karya Dodong Djiwapradja lebih cenderung
mengacu kepada pola vang sederhana (pola kalimat tunggal), sehingga siswa pun tidak
terlalu sulit dalam mencermati maksud atau makna vang tersirat pada tark-larik puist .
Selain dart 1tu, hasil studi kolaborattf menunjukkan  bahwa puisi karva Dodong
Dpiwapradja yang dijadtkan sebagai bahan ajar cukup menank dan sesuai dengan tingkat
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kemampuan siswa SMU.
5.1.2 Persiapan Mengajar

Perstapan mengajar yang penulis rancang untuk menerapkan model pembelajaran
attainment ini merujuk kepada Garis-garais Besar Program Pengajaran Kunkulum 1994
yang diaplikastkan ke dalam bentuk satuan pelajaran. Hal int penulis lakukan, mengingat
. Kuriklum yang digunakan di sekolah pada saaat melakukan uy1 coba peneittian adalah
Kurtkulum 1994,

Satuan pelajaran yvang penulis persiapakan meliputi satuan pelajaran untuk sikius
I, stklus II. dan siklus 1ll. Ketiga satuan pelajaran yang dipersiapkan untuk setiap sikius
pembelajaran pada dasarnya sama , baik yang berkaitan dengan  rumusan tujuan
pembelajaran , ruang lingkup materi pembelajaran, maupun penilaian . Yang mengalami
perubahan pada setiap satuan pelajaran , hanyalah teks puisinya saja. Hal ini
dimaksudkan agar lebih mudah bagi penelin untuk mengetahui tingkat keberhasilan
model mengajar dan satu siklus ke siklus berikutnya. Adapun, maksud dirbedakannya
1.'eks puisi yang dijadikan sebagai bahan atau alat pembelajaran padas siklus [, 1[, dan i1l
adalah untuk menghindan kejenuhan siswa dan kevariasian siswa dalam menenima

maten pembelajaran.

5.2 Pelaksanaan Model Pembelajaran

Pelaksanaan eksperimen atau uji coba mode! pembelajaran dilakukan sebanyak 3
kali pertemuan, vang meliputt siklas 1, siklus 1, dan siklus il dengan rentang waktu satu
minggu untuk setiap pelaksanaan. Rentang waktu ini , disesuaikan dengan kesarggupan

pengajar, kesesuaian jadwal pelajaran, dan untuk menghindari kejenuhan peserta didik.
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Adapun kegiatan yang penulis tempuh pada pelaksanaan siklus pembelajaran ,
secara garis besar meliputi : kegiatan awal, kegiatan intt, dan kegiatan akhir.

Hasil penmgamatan atau temuan observer pada siklus pertama, khususnya dalam
menyajikan model mengajar ini guru tampaknya agak kaku Begitu pula siswa ,
tampaknya masth terdapat keragu-reagu, terutama dalam bertanya dan mengemukakan
pendapat, sehingga interaksi belajar mengajar belum menunjukkan interaksi belajar
mengajar vang oftimal. Hal ini mungkin disebabkan pada siklus 1 , guru belum
sepenuhnva menguasai model pembelajaran  yang diterapkan. Bewgitu pula , siswa
belum memperoleh gambaran vang jeolas. Namun, pada siklus II dan {li interaks: belajar
mengajar dapat terfakasana dengan baik , sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana

dengan baik.

5.3 Hasil Uji Coba Pembelajaran

Secara umurmn hasil uji coba pelaksanaan pembelajaran yang diperoleh melalui tes,
-baik pretes maupun postes pada setiap siklus pembelajaran mengalami adanya
peningkatan. Pada siklus [ diperoleh nilai pretes sebesar 3,74 ; pada siklus II
diperoleh rata-rata nilai 4,42 ; dan pada siklus [1I diperoieh nilai rata-rata scbesar 5,17.
[ni berarti terdapat kenaikan sekitar 0,68 pada siklus If dan 0,75 pada sikikus [1l1. Begitu
pula nialai postes, pada siklus 1 diperoleh rata-rata nilai postes sebesar 4,55; siklus 11
rata-rata nilai mencapat 6,535; dan sikius [Il rata-rata nilai mencapat 6’95? Ini berarti
terdapat kenaikan pada setiap siklus pembelajaran. vakmi pada sikius I.I mendapat
kenaikan hasil belajar sekitar 2,00 dan pada siklus IIi terdapat kenaikan sekatar 0,40.

BGrdasarkém perhitungan statistik t hitung pada siklus [ {-6.1546) siklus [f (-14.6303) ,
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dan siktus 111 (-10.7849) lebih kecil dari t tabel ( 1,67866) . Ini berarti terdapat kenaikan
antara hasil pembelajaran siklus I, siklus II, dan sikius IIL

Secara individual, hasil pembelajaran yang diperoleh siswa terdapat beberapa
orang siswa yang mengalami penurunan hasil postes III dibandingkan dengan hasil
postes 11, vaitu: Siswa nomor (2), pada postes Il 1a memperoleh nilai 6,5 sedangkan
postes [Il memperoleh nilai 5,5. Siswa nomor (1) pada postes Il 12 memperoleh nilat
6,5 sedangkan siklus [il memperoich nmilar 5,5, Siswa nomor (i4) pada postes [l
memperoleh nilai 7.5 sedangkan postes IfI memperoleh nifai 7,0. Siswa nomor (18)
pada postes Il memperoleh nilat 7.5 sedangkan postes il memperoleh nilar 7.0, Siswa
nomor (24} pada postes Il memperoleh nilai 6,0 sedangkan postes [l memperoleh nilat
5,5. Siswa nomor (31) pada postes Il memperoleh nilal 6,5 sedangkan postes il
memperoleh nilai 6,0. Siswa nomor (34) pada postes Il memperoich nilai 7,0
sedangkan postes [II memperoleh nilai 5,0. Siswa nomor (35)° pada postes i
memperoleh nilai 7,0 sedangkan postes [II memperoleh nilat 6,5. Menurut catatan
.observer, penurunan hasil pembelajaran i disebabkan bahwa anak pada siswa tersebut
pada saat pembelajaran kurang serius memperhatikan penjelasan guru. Selain dari itu,
berdasarkan jawaban angket di antara siswa 1tu memiliki sikap kurang senang terhadap
pelajaran apresiasi puisi, Faktor lain secara psikologis | hal itu disebabkan pula bahwa
daya tangkap siswa antara satu dengan yang lain berbeda, ada yang cepat dan ada pula

yang lambat.





